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Abstrak
 

<p>Penelitian ini mengkaji pemolisian kolaboratif dalam penanganan konflik antara perguruan silat

Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) dan Ikatan Keluarga Silat Putra Indonesia (IKSPI) di wilayah hukum

Polres Jombang. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus, penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis penyebab terjadinya konflik secara berkelanjutan, dinamika kolaborasi

internal antar satuan di Polres Jombang, serta partisipasi <em>stakeholder</em> dalam penanganan konflik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik antara PSHT dan IKSPI disebabkan melalui tiga tahap yaitu

tahap kotradiksi yang dipicu oleh doktrin <em>seduluran, </em>tahap sikap yang berkaitan dengan identitas

sosial dan tahap perilaku berupa kekerasan dan dendam yang berkelanjutan. Kolaborasi internal di Polres

Jombang melibatkan koordinasi antar satuan seperti Intelkam, Binmas, Sabhara, Lantas dan Reskrim,

dengan Bagops sebagai koordinator utama. Partisipasi <em>stakeholder</em> mencakup berbagai upaya

seperti pembentukan forum komunikasi, operasi gabungan, dan program pemberdayaan masyarakat.

Meskipun telah ada upaya kolaboratif, masih terdapat tantangan dalam implementasi dan evaluasi program

penanganan konflik. Tantangan tersebut meliputi mekanisme evaluasi yang terstruktur dan kurangnya

komunikasi antara satuan Polres. Selain itu, koordinasi antar lembaga masih perlu ditingkatkan dengan cara

distribusi tugas dan rencana aksi yang jelas untuk memastikan pendekatan yang lebih terintegrasi dalam

penanganan konflik. Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas pemolisian

kolaboratif, termasuk peningkatan partisipasi instansi terkait dalam perencanaan dan implementasi program,

serta penguatan strategi penanganan akar masalah konflik secara holistik.

......This research examines collaborative policing in handling conflicts between the Persaudaraan Setia Hati

Terate (PSHT) and Ikatan Keluarga Silat Putra Indonesia (IKSPI) in the jurisdiction of Polres Jombang.

Using a qualitative approach and case study method, this research aims to analyse the causes of ongoing

conflict, the dynamics of internal collaboration between units in Jombang District Police, and stakeholder

participation in conflict handling. The results showed that the conflict between PSHT and IKSPI was caused

through three stages, namely the cotradiction stage triggered by the seduluran doctrine, the attitude stage

related to social identity and the behavioural stage in the form of violence and ongoing grudges. Internal

collaboration at Polres Jombang involves coordination between units such as Intelkam, Binmas, Sabhara,

Lantas and Reskrim, with Bagops as the main coordinator. Stakeholder participation includes various efforts

such as the establishment of communication forums, joint operations, and community empowerment

programmes. Despite collaborative efforts, challenges remain in the implementation and evaluation of

conflict management programmes. These challenges include a structured evaluation mechanism and a lack

of communication between Polres units. In addition, inter-agency coordination still needs to be improved by

way of a clear distribution of tasks and action plans to ensure a more integrated approach to conflict
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management. This research provides recommendations to improve the effectiveness of collaborative

policing, including increased participation of relevant agencies in programme planning and implementation,

as well as strengthening strategies to address the root causes of conflict holistically</em></p>


